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Informasi Artikel Abstract
Submitted: 30-08-2025 This study aims to improve the understanding of the concept of
Accepted: 14-09-2025 numbers and measurement through concrete media of pumpkins in
Published: 15-10-2025 grade 2 elementary school students and analyze the process and
results of exploration of the concept of measurement and counting
Keywords: carried out by Shelton Elementary School students.. Mathematics
Concrete Media education at the Elementary School (ES) level requires concrete
Pumpkin Fruit media to bridge abstract concepts toward real understanding. The
SD Mathematics Learning method used is descriptive qualitative, which focuses on in-depth
Measurement observation and interpretation of phenomena in their natural
setting. The pumpkin medium was chosen due to its abundant
availability and its relevance to the local autumn context in
Colorado, making it a familiar and engaging object for students.
This medium was integrated into learning to visualize number
concepts (counting seeds), measurement (circumference and
weight), and simple arithmetic operations (addition and
subtraction). This descriptive qualitative research involved 18
Grade 2 students and 7 parents as volunteers at Shelton Elementary
School, Golden, Colorado, USA, on Wednesday, October 22, 2025.
Data were collected through participatory observation and field
notes on group activities where students performed measurements
of the pumpkin's circumference, height, weight, and counted the
number of seeds. The results show that the use of the pumpkin
medium successfully created a fun and contextual learning
atmosphere, increased student motivation, and trained their
estimation and actual measurement skills. Interaction with the
pumpkin and collaboration with parent volunteers also
strengthened students’ understanding of number and unit concepts.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan Pemahaman Konsep Bilangan dan Pengukuran melalui Media
Konkret Buah Pumpkin pada Siswa Kelas 2 SD dan menganalisis proses serta hasil eksplorasi konsep
pengukuran dan berhitung yang dilakukan siswa Shelton Elementary School. Pembelajaran matematika di
tingkat Sekolah Dasar (SD) memerlukan media konkret untuk menjembatani konsep abstrak ke pemahaman
nyata. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang berfokus pada pengamatan mendalam dan
interpretasi fenomena di lingkungan alaminya. Media pumpkin dipilih karena ketersediaannya yang
melimpah dan relevansinya dengan konteks musim gugur lokal di Colorado, menjadikannya objek yang
familiar dan menarik bagi siswa. Media ini diintegrasikan dalam pembelajaran untuk memvisualisasikan
konsep bilangan (menghitung biji), pengukuran (lingkar dan berat), dan operasi hitung sederhana
(penjumlahan dan pengurangan). Penelitian deskriptif kualitatif ini melibatkan 18 siswa kelas 2 dan 7 orang
tua sebagai volunteer di Shelton Elementary School, Golden, Colorado, USA, pada hari Rabu, 22 Oktober
2025. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan catatan lapangan terhadap aktivitas kelompok
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siswa yang melakukan pengukuran keliling, tinggi, berat, dan penghitungan jumlah biji pumpkin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pumpkin berhasil menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kontekstual, meningkatkan motivasi siswa, serta melatih keterampilan estimasi dan
pengukuran aktual mereka. Interaksi dengan pumpkin dan kolaborasi dengan volunteer orang tua juga
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep bilangan dan satuan.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Bilangan dan Pengukuran, Media Konkret, Buah Pumpkin.

1. PENDAHULUAN

Matematika, sebagai dasar dari banyak disiplin ilmu, sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang
abstrak, kaku, dan kurang relevan bagi siswa Sekolah Dasar (SD). Khususnya pada fase transisi di kelas 2,
siswa diharapkan mampu menguasai konsep-konsep bilangan cacah hingga 1000, operasi hitung dasar,
serta konsep pengukuran panjang dan berat. Kegagalan dalam membangun fondasi konseptual yang kuat
pada tahap ini dapat memicu apa yang dikenal sebagai kecemasan matematika (math anxiety) di masa depan

(1], [2].

Pendekatan pembelajaran konvensional yang didominasi oleh ceramah dan latihan soal dari buku teks
sering kali gagal memfasilitasi pemahaman berbasis pengalaman [3]. Padahal, siswa di usia SD berada pada
tahap operasional konkret, yang mana mereka paling efektif belajar melalui interaksi langsung dengan
objek nyata (manipulative) [4]. Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran yang dapat menjembatani
konsep abstrak ke realitas konkret menjadi sebuah kebutuhan mendesak.

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan fondasi penting dalam membangun kemampuan
berpikir logis dan analitis siswa. Namun, mata pelajaran ini seringkali dianggap sulit dan abstrak, yang
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa [5]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dan media
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa [6], [7].

Pendekatan Meaningful Learning menekankan bahwa siswa belajar paling efektif ketika mereka dapat
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki melalui pengalaman
langsung [8]. Konsep ini sangat relevan dengan prinsip pembelajaran matematika SD yang harus dimulai
dari benda-benda konkret sebelum beralih ke representasi semi-konkret dan abstrak [9], [10]. Penggunaan
media konkret, khususnya benda-benda alam atau lingkungan sekitar, terbukti efektif dalam
memvisualisasikan konsep abstrak, meningkatkan minat belajar, dan mendorong interaksi [11].

Buah pumpkin (labu) menawarkan potensi unik sebagai media pembelajaran, terutama pada musim gugur
di Amerika Serikat di mana benda ini sangat familiar bagi siswa. Bentuknya yang tidak teratur dan
ukurannya yang bervariasi dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan berbagai konsep matematika, yaitu:

1. Pengukuran: Keliling, tinggi, dan berat (satuan baku dan tidak baku).

2. Estimasi dan Perkiraan: Melatih penalaran dan berpikir kritis sebelum melakukan pengukuran aktual
[12].

3. Konsep Bilangan: Menghitung dan mengelompokkan jumlah biji pumpkin [13].

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pemanfaatan buah pumpkin
diterapkan sebagai media konkret dalam pembelajaran matematika SD kelas 2 di Shelton Elementary
School dan bagaimana aktivitas ini memfasilitasi pemahaman konsep pengukuran dan berhitung siswa.

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan fondasi penting dalam membangun kemampuan
berpikir logis dan analitis siswa. Namun, mata pelajaran ini seringkali dianggap sulit dan abstrak, yang
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa [14]. Tantangan ini sangat terasa di Shelton Elementary
School, Golden, Colorado, khususnya pada siswa Kelas 2 yang berada dalam fase krusial penguasaan
konsep bilangan cacah, operasi hitung, serta pengukuran.

Data dari Jeffco Public Schools (distrik sekolah Golden) menunjukkan bahwa kinerja siswa dalam
matematika di tingkat dasar memerlukan intervensi yang berfokus pada pemahaman konseptual, bukan
sekadar hafalan. Meskipun data spesifik Shelton Elementary tidak tersedia, hasil tes standar di tingkat
distrik (seperti CMAS atau MAP Growth) sering menyoroti kesulitan umum siswa Kelas 2 dalam
menguasai konsep-konsep dasar seperti regrouping (meminjam/menyimpan) dalam operasi hitung dan
kesulitan dalam mengestimasi unit pengukuran yang berbeda [A]. Kegagalan dalam membangun fondasi
konseptual yang kuat pada tahap ini dapat memicu apa yang dikenal sebagai kecemasan matematika (math
anxiety), yang telah diidentifikasi sebagai isu yang berhubungan negatif dengan pencapaian akademik
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bahkan sejak usia sekolah dasar di wilayah Colorado [B]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan dan media
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa [15], [16] untuk
menjembatani jurang antara konsep abstrak dan realitas konkret di lingkungan belajar mereka.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana Pemhaaman Konsep diterapkan dalam proses pembelajaran
dan bagaimana aktivitas tersebut memfasilitasi peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.
Penelitian kualitatif cocok untuk mengeksplorasi fenomena di lingkungan aslinya (natural setting) tanpa
manipulasi variabel.

Lokasi penelitian adalah Shelton Elementary School, Golden, Colorado, Amerika Serikat. Pemilihan lokasi
ini sangat spesifik dan didasarkan pada alasan kontekstual yang kuat:

1. Konteks Musim Gugur (Autumn Context): Penelitian ini dilakukan pada periode musim gugur (Fall),
yaitu antara bulan September hingga November. Di Amerika Serikat, khususnya di Colorado, buah
pumpkin (labu) menjadi objek yang sangat dominan dan familiar dalam kehidupan sehari-hari siswa—
ditemukan di rumah, dekorasi sekolah, dan berbagai kegiatan perayaan seperti Halloween dan
Thanksgiving.

2. Relevansi Media: Konteks musim gugur ini menjadikan media buah pumpkin memiliki relevansi budaya
dan lingkungan yang tinggi bagi siswa Kelas 2. Hal ini mendukung prinsip meaningful learning (Novak,
2019) karena siswa dapat menghubungkan konsep matematika abstrak dengan objek nyata yang dekat
dengan pengalaman mereka.

3. Memperkuat Efikasi Media: Alasan spesifik ini memperkuat argumen bahwa pumpkin adalah media
yang tepat untuk lokasi tersebut, bukan sekadar media acak.

Pemilihan lokasi yang spesifik ini—sebuah natural setting yang kaya konteks budaya—memungkinkan
peneliti untuk mengamati interaksi dan pemahaman siswa secara otentik, di mana media yang digunakan
benar-benar relevan dengan lingkungan siswa [17].

2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas 2 (7-8 tahun) di Shelton Elementary School, Golden, Colorado,
USA. Penelitian melibatkan 7 orang tua siswa yang bertindak sebagai volunteer atau fasilitator kelompok.
Penelitian dilakukan dalam satu sesi pembelajaran.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:

a. Observasi Partisipatif: Mengamati secara langsung interaksi siswa dan guru selama penggunaan media
pumpkin.

b. Wawancara Mendalam: Dilakukan pada guru dan beberapa siswa untuk menggali pandangan dan
pengalaman mereka.

c. Dokumentasi: Berupa foto, video, dan hasil kerja siswa (misalnya, lembar kerja pengukuran dan
berhitung).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa 899esimp untuk menjamin kredibilitas dan
kedalaman informasi:

1. Observasi Partisipatif:

a. Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran matematika di Kelas 2 selama pemanfaatan
media pumpkin. Fokus observasi 899esimp interaksi guru-siswa, respons siswa terhadap media, dan
899esimpu-langkah mereka dalam menyelesaikan masalah bilangan dan pengukuran.

2. Wawancara Informal:

a. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur dan 899esimp dengan guru kelas (untuk menggali
pandangan mengenai efektivitas media dan tantangan kurikulum) dan siswa terpilih (untuk
memahami langsung persepsi, minat, dan kesulitan konseptual mereka).
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3. Analisis Dokumen (Hasil Kerja Siswa):

a. Melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen, khususnya lembar kerja siswa yang berisi tugas
estimasi, pengukuran (keliling, tinggi, berat) dengan satuan baku dan tidak baku, serta hasil
berhitung (mengelompokkan biji pumpkin). Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi dampak
langsung media terhadap pemahaman konseptual dan keterampilan.

4. Catatan Lapangan (Field Notes):

a. Catatan lapangan berfungsi sebagai rekaman detail dan reflektif dari segala hal yang diamati dan
dialami selama observasi. Catatan Lapangan [18] 900esimp 900esimpulan utama untuk
mendokumentasikan hasil Observasi Partisipatif. Keterkaitan keduanya 900esimp sebagai berikut:

ii. Perekaman Data Mentah: Catatan lapangan 900esimp tempat di mana peneliti merekam apa yang
dilihat dan didengar selama observasi partisipatif, mencakup dialog, ekspresi wajah, interaksi
non-verbal, dan lingkungan fisik.

iii. Mempertajam Fokus: Melalui catatan lapangan, peneliti tidak hanya mencatat aktivitas, tetapi
juga merefleksikan dan menganalisis awal (membuat coding atau catatan reflektif) mengenai
relevansi kejadian tertentu terhadap fokus penelitian (pemahaman konsep bilangan dan
pengukuran).

iv. Validitas Data: Kualitas catatan lapangan (seberapa detail dan objektifnya) secara langsung
menentukan validitas interpretasi dari observasi yang dilakukan. Ini memastikan bahwa
penarikan 900esimpulan tidak hanya didasarkan pada ingatan, tetapi pada data yang terekam
secara sistematis selama keterlibatan partisipatif.

2.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran berbasis eksplorasi media konkret
buah pumpkin di Kelas 2, yang terdiri dari empat fase utama:

1. Pembagian Kelompok

Sebanyak 18 siswa dibagi menjadi 6 hingga 7 kelompok kecil, di mana setiap kelompok terdiri dari 2
hingga 3 siswa. Setiap kelompok difasilitasi oleh 1 orang tua volunteer dan disediakan 1 buah pumpkin
sebagai objek pembelajaran.

2. Fase Estimasi (Prediksi)

Siswa dalam kelompok ditugaskan untuk memperkirakan (mengestimasi) nilai keliling, tinggi, berat,
dan jumlah biji pumpkin mereka. Hasil estimasi ini dicatat dalam lembar kerja. Tahap ini bertujuan
melatih keterampilan penalaran dan berpikir kritis sebelum pengukuran actual.

3. Fase Pengukuran Aktual
Kelompok siswa melaksanakan pengukuran dan penghitungan secara empiris:

a. Pengukuran Keliling dan Tinggi: Siswa menggunakan alat ukur baku (pita ukur).

b. Pengukuran Berat: Siswa menggunakan timbangan.

¢. Konsep Bilangan: Setelah pumpkin dibuka, siswa bekerja sama menghitung jumlah biji secara
manual, dengan bantuan volunteer untuk mengelompokkan biji per 10 (melatih konsep nilai
tempat/puluhan).

4. Fase Analisis dan Refleksi [19]

Fase ini adalah tahap puncak di mana pemahaman konseptual dan pengalaman belajar siswa diolah dan
dievaluasi.

a. Perbandingan Data Kuantitatif: Siswa menyimpulkan dan membandingkan hasil perkiraan
(estimasi) mereka dengan hasil pengukuran aktual yang tercatat di lembar kerja. Mereka menghitung
selisih antara estimasi dan hasil aktual, yang berfungsi sebagai data kuantitatif dasar.

b. Diskusi Kelompok dan Keterkaitan Konsep: Diskusi kelompok difasilitasi oleh volunteer dan
peneliti, berfokus pada:

i. Mengapa estimasi mereka mendekati atau jauh dari hasil aktual.

ii. Menghubungkan proses pengukuran dengan konsep matematis (misalnya, mengapa
menggunakan pita ukur lebih akurat daripada benang, dan bagaimana pengelompokan biji per
10 membantu dalam berhitung).
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¢. Pengolahan Data Kualitatif [57]: Pada fase ini, data kualitatif yang dikumpulkan (selama Observasi
Partisipatif dan Wawancara Informal) diolah secara spesifik:

i. Dialog Siswa: Transkrip dialog siswa dianalisis untuk mengidentifikasi pemahaman konsep

(misalnya, penggunaan istilah matematis yang benar seperti "sentimeter,

berat,"” atau

"puluhan™) dan kesalahpahaman (misconceptions) yang masih terjadi.

ii. Ekspresi dan Catatan Lapangan: Ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan catatan reflektif peneliti
digunakan untuk menilai tingkat motivasi dan keterlibatan (engagement) siswa, serta momen
insight atau Aha! moments yang menandakan adanya peningkatan pemahaman konseptual..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas pembelajaran yang menggunakan media buah pumpkin berjalan sangat aktif dan antusias. Siswa
menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi sejak fase estimasi, karena objek yang digunakan kontekstual
dengan musim gugur di Colorado dan menarik secara visual.

|Aspek Aktivitas

||Temuan Kunci

||Detai| Elaborasi dengan Kutipan Langsung |

1. Estimasi dan
Penalaran

Siswa berdiskusi aktif dalam kelompok.
Perkiraan awal seringkali jauh dari hasil
aktual, namun proses diskusi untuk
mencapai kesepakatan nilai estimasi
menunjukkan adanya latihan penalaran
matematis

Proses Diskusi: Siswa berdebat mengenai
bagaimana "menebak" ukuran. Seorang siswa
Kelas 2 berujar, ""Saya tebak tingginya 12 inci
karena sebesar kepala saya. Ada yang lebih
besar?". Latihan Penalaran: Ketika diminta
menjelaskan mengapa memilih angka tertentu
(misalnya, perkiraan berat 5 pon), mereka harus
menyajikan alasan logis (misalnya, "Karena
sebesar bola basket™). Proses ini melatih
kemampuan mereka untuk membuat asumsi
berbasis bukti.

2. Pengukuran
Keliling/Tinggi/Berat

Siswa mengalami hands-on learning
yang signifikan. Mereka belajar bahwa
mengukur benda tidak teratur (seperti
keliling pumpkin) membutuhkan presisi
dan  kesepakatan  tentang titik
awal/akhir.  Volunteer orang tua
berperan penting dalam memandu
penggunaan alat ukur baku (timbangan,
pita ukur).

Penggunaan Alat Ukur Baku: Volunteer
membantu siswa membaca skala. Salah satu
volunteer terdengar memandu, "'Lihatlah garis
kecil ini. Itu berarti setengah inci. Kalian harus
mulai dari angka nol, bukan dari ujung pita
ukur." Keterlibatan ini krusial dalam membangun
pemahaman akan ketelitian pengukuran.

3. Konsep Bilangan
(Menghitung Biji)

Fase menghitung biji adalah yang
paling kolaboratif. Dengan
mengelompokkan 10 biji per wadah,
siswa secara visual dan konkret
memahami konsep puluhan

Visualisasi Nilai Tempat: Ketika siswa berhasil
mengelompokkan 10 biji ke dalam cangkir kecil,
seorang siswa berseru, "Kita sudah punya 5
puluhan! Itu 50 biji'" Momen aha! ini
menunjukkan pemahaman konkret nilai tempat.
Kolaborasi: Tugas menghitung biji yang banyak
mendorong siswa untuk berbagi peran, melatih
keterampilan sosial-matematis.

4. Refleksi

Siswa terkejut dan antusias saat
membandingkan estimasi dengan hasil
sebenarnya. Pembahasan ini
memperkuat ~ pemahaman  mereka
tentang pentingnya satuan pengukuran
dan ketelitian.

Memvalidasi Konsep: Perbandingan antara
"dugaan" dengan “fakta" memberikan umpan
balik langsung. Setelah mengukur Kkeliling,
seorang siswa dengan nada ingin tahu bertanya
kepada peneliti, ""Kenapa perkiraan saya salah?
Bagaimana cara menebak dengan lebih baik?"'
[20]. Pertanyaan ini menunjukkan peningkatan
kesadaran metakognitif dan dorongan untuk
meningkatkan akurasi estimasi.

5. Keterlibatan
Emosional

Suasana  kelas  menjadi  sangat
menyenangkan  dan  kontekstual.
Keterlibatan orang tua memberikan rasaj
aman dan dukungan belajar yang
positif.

Afektif: Adanya objek fisik yang bisa disentuh,
diraba, dan bahkan dibuka membuat siswa
bersemangat. Seorang siswa berkomentar, *'Ini
adalah pelajaran matematika terbaik yang
pernah ada!" [20]. Peran Volunteer: Kehadiran
orang tua memperkuat dukungan emosional,
menjadikan kelas terasa aman untuk mencoba dan
membuat kesalahan.
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Pembahasan

Pemanfaatan buah pumpkin sebagai media konkret dalam pembelajaran matematika kelas 2 SD di Shelton
Elementary School selaras dengan prinsip pembelajaran matematika SD yang harus melalui fase konkret
sebelum bergerak ke semi-abstrak [22]. Benda konkret seperti pumpkin berfungsi sebagai jembatan
epistemologis antara dunia nyata siswa dan konsep matematika yang abstrak [23]. Hal ini mendukung
transisi kognitif siswa dari berpikir operasional konkret menuju formal.

1. Pembelajaran Kontekstual dan Motivasi

Penggunaan pumpkin, yang sangat relevan dengan budaya musim gugur dan musim panen lokal di
Colorado, berhasil mengubah pembelajaran matematika dari sekadar rutinitas buku teks menjadi sebuah
eksplorasi yang kontekstual dan hands-on [24]. Familiaritas objek penelitian menciptakan rasa
kepemilikan dan keterikatan emosional (afektif), yang merupakan prasyarat penting untuk pembelajaran
mendalam.

a. Peningkatan Motivasi Intrinsik: Suasana belajar yang menyenangkan dan unik ini berdampak positif
pada motivasi intrinsik siswa. Ketika materi ajar terasa relevan dan dapat dimanipulasi secara fisik,
siswa lebih mungkin terlibat secara sukarela. Seperti yang ditegaskan oleh penelitian [25],
penggunaan alat konkret dapat secara signifikan meningkatkan semangat belajar siswa karena aspek
kebaruan dan keterlibatan fisik yang ditawarkannya, mengurangi kecemasan matematika (math
anxiety).

b. Relevansi Kurikulum: Eksplorasi pumpkin ini juga mengaitkan matematika dengan ilmu
pengetahuan alam (sains) dan keterampilan motorik halus, menjadikannya model pembelajaran
terintegrasi.

2. Pengembangan Keterampilan Pengukuran dan Berhitung

Aktivitas pengukuran pumpkin dirancang khusus untuk melatih dua keterampilan kognitif kunci yang
kompleks: estimasi (penalaran) dan pengukuran aktual (aplikasi konsep) [26].

a. Estimasi sebagai Latihan Penalaran: Fase estimasi menuntut siswa untuk melakukan penalaran
proporsional—membandingkan pumpkin dengan objek lain yang sudah mereka Kketahui
ukurannya. Proses diskusi kelompok untuk mencapai nilai estimasi yang disepakati menjadi bukti
adanya latihan berpikir kritis sebelum mendapatkan data empiris.

b. Aplikasi Konsep Pengukuran: Mengukur pumpkin (benda dengan bentuk tidak beraturan)
mendorong siswa untuk mengatasi tantangan praktis. Mereka belajar tentang pentingnya presisi
dan standarisasi dalam menentukan titik awal dan akhir pengukuran (misalnya, di mana keliling
terbesar pumpkin berada), yang merupakan aplikasi nyata dari konsep satuan baku.

c. Penguatan Konsep Nilai Tempat: Proses penghitungan biji dengan pengelompokan per 10
merupakan praktik langsung dalam memahami nilai tempat (Puluhan), sebuah konsep
fundamental di kelas 2 SD. Dengan menumpuk 10 biji sebagai satu unit, siswa memvisualisasikan
abstraksi dari bilangan besar, memperkuat pemahaman yang lebih dalam daripada sekadar
menghafal [27]. Proses penghitungan biji dengan pengelompokan per 10 merupakan praktik
langsung dalam memahami nilai tempat (Puluhan), sebuah konsep fundamental di kelas 2 SD.
Pengelompokan ini menjadi fase visualisasi penting untuk mengatasi kesulitan dalam abstraksi
bilangan besar.

3. Peran Volunteer Orang Tua

Keterlibatan 7 volunteer orang tua dalam penelitian ini menunjukkan model kolaborasi sekolah-rumah
yang sangat efektif [28]. Peran mereka melampaui sekadar pengawasan:

a. Dukungan Pedagogis: Kehadiran volunteer memungkinkan rasio siswa-fasilitator yang rendah
(sekitar 2-3 siswa per volunteer). Hal ini memastikan setiap kelompok kecil mendapatkan bimbingan
intensif dalam penggunaan alat ukur yang rumit dan selama proses penghitungan biji yang memakan
waktu.

b. Penguatan Partisipasi: Para volunteer bertindak sebagai scaffolding, memastikan semua anggota
kelompok berpartisipasi aktif dan menjaga alur kerja tetap efisien, terutama pada tugas yang
memerlukan ketelitian dan fokus tinggi [29].

c. Dampak Afektif: Keterlibatan orang tua juga menciptakan suasana kelas yang inklusif dan
memberikan dukungan emosional yang positif, yang secara tidak langsung berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar siswa.
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Secara keseluruhan, media pumpkin terbukti sebagai alat bantu yang efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika kelas 2, khususnya pada topik pengukuran dan bilangan, sesuai dengan
pendekatan belajar yang bermakna (Meaningful Learning) di mana pengetahuan dibangun dari pengalaman
konkret [30].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mendeskripsikan pemahaman konsep bilangan dan pengukuran dengan menggunakan media
konkret buah pumpkin dalam pembelajaran matematika kelas 2 di Shelton Elementary School sebagai
strategi efektif untuk mengajarkan konsep pengukuran dan bilangan. Hasil penelitian deskriptif kualitatif
menunjukkan bahwa kegiatan eksplorasi pumpkin (meliputi estimasi, pengukuran keliling, tinggi, berat,
dan penghitungan biji) berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kontekstual dan menyenangkan,
meningkatkan motivasi, dan secara langsung melatih keterampilan penalaran estimasi, pengukuran, dan
konsep nilai tempat siswa. Kehadiran volunteer orang tua menjadi faktor pendukung utama dalam
memfasilitasi kegiatan kelompok kecil. Media ini efektif sebagai jembatan konkret yang meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, khususnya dalam memvisualisasikan nilai tempat (melalui biji labu) dan
konsep pengukuran keliling (melalui manipulasi fisik labu yang tidak sempurna). Penggunaan objek
kontekstual lokal secara optimal dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara intrinsik dan memberikan
makna yang mendalam pada konsep matematika yang abstrak.
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